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A B S T R A K  

Berdasarkan pengalaman dan keberhasilan beberapa daerah dalam melaksanakan 
program stabilitasi harga gabah/beras di daerah, sejak tahun 2003 hingga kini 
Departemen Pertanian melalui Badan Bimas Ketahanan Pangan mengembangkan suatu 
kegiatan berupa pengembangan model pemanfaatan Dana Penguatan Modal U saha 
Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP) untuk pembelian gabah/beras petani. Dengan 
demikian , kegiatan ini dapat dipandang sebagai suatu pemberian "Dana Talangan " 
kepada LUEP agar kemampuan pembiayaan mereka bertambah untuk membeli 
gabah/beras petani pada saat panen raya, pada tingkat yang wajar mengacu pada kebijakan 
Harga Dasar Pembelian Pemerintah (HDPP). 

Tujuan penulisan dalam penelitian dan pembahasan tesis ini adalah untuk 
mengetahui fluktuasi harga gabah setelah digulirkannya DPM - LUEP, dan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan nyata pemberian DPM LUEP terhadap peningkatan 
produktifitas dan pendapatan petani padi sawah. 

Dari pembahasan terhadap hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
bahwa tujuan pemberian/perguliran DPM-LUEP untuk pembelian gabah petani temyata 
tercapai. Pemberian DPM-LUEP telah mendukung stabilitas harga gabah yang diterima 
petani pada tingkat yang wajar. Kenyataan ini telah terbukti dari analisis hasil penelitian 
di Kabupaten Langkat yang merupakan uji hipotesis pertama tesis ini, bahwa fluktuasi 

harga tergambar cukup tinggi pada periode awal semester tahun 2003, dimana harga 
menurun pada pada saat musim panen raya dan harga melonjak pada saat musim panen 
sedikit/rendah. Tetapi pada periode semester ke dua tahun 2003 yaitu saat digulirkannya 
DPM-LUEP, temyta fluktuasi harga gabah menurun dan menunjukkan terjadinya 

stabilitas harga yang merata. Disamping itu, peningkat.an pendapatan petani padi di 
wilayah sentra produksi melalui penerapan HDPP temyata mengalami kebenaran. 
Kenyataan ini terbukti dari hasil analisis data penelitian untuk uji hipotesis ke dua tesis 

ini yang membuktikan bahwa pemberian DPM-LUEP berpengaruh sangat nyata terhadap 
peningkatan produktifitas dan pendapatan petani padi sawah. 

Program stabilisasi harga gabah melalui DPM-LUEP perlu terns dikembangkan, 
karena tujuan kegiatan tersebut telah terbukti di tingkat lapangan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selama ini sektor pertanian plus pertambangan dan industri pengolahan 

produk pertanian (agroindustri) adalah merupakan sektor yang mempunyai 

kontribusi terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Tabet 1.1 

memperlihatkan bahwa sejak tahun 1995 -1997 bahkan berdasarkan prediksi untuk 

tahun 1998 -2000 sektor pertanian, pertambangan dan agroindustri adalah 

merupakan sektor-sektor yang paling besar kontribusinya terhadap PDB Indonesia 

yakni rata-rata pertahun sekitar 5 0%. 

Apa yang terjadi dengan marketed surplus of food dalam hubungannya 

dengan agricultural term of trade. Jika terjadi surplus pertanian maka harga 

pangan turun pada akhimya dapat menyebabkan petani pindah ke sektor industri. 

Sehingga sektor industri harus memproduksi barang dengan murah, karena daya 

bcli yang rendah. Bagi masyarakat perkotaan yang bekerja mereka perlu pangan 

murah. Perekonomian Indonesia dalam kurun waktu tiga puluh tahun terakhir 

telah mengalami perubahan struktural yang dominan dari sektor pertanian ke 

sektor industri sehingga menyebabkan menurunnya kontribusi sektor pertanian 

terhadap Gross National Product (GNP). Meskipun secara relatif kontribusinya 

menurun, namun secara nominal kontribusi sektor pertanian masih sangat besar. 

Pentingnya sektor pertanian dikarenakan sebagian besar kontribusi industri 

pengolahan adalah industri pengolahan yang berbasis pada pertanian 

( agroindustri). 
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Pada Tabet l .2 terlihat bahwa tingkat pertumbuhan rata-rata dari tahun 

l 990-2000 adalah sebesar -11,08% per tahun. Pada periode 1990-1997 

perekonomian Indonesia berkembang dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 

sebesar 10,72% per tahun, terlihat secara nominal, sektor ekonomi yang paling 

tinggi kontribusinya terhadap PDB nominal Indonesia adalah industri. Secara 

keseluruhan dari sektor-sektor yang ada hanya sektor pertanian dan pertambangan 

saja yang tingkat pertumbuhannya positif sedangkan sektor yang lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif. Sektor pertanian mempunyat rata-rata 

pertumbuhan yang cukup tinggi yakni 9,59 persen, sedangkan pertambangan 

1,41 %. Kedua bidang ini dapat kita jadikan pendorong pertumbuhan karena 

Indonesia mempunyai keunggulan di dua bidang tersebut selain itu bidang 

agroindustri juga kita masukkan dalam grup pendorong pembangunan. Sedangkan 

sektor yang paling parah mengalami penurunan adalah sektor perbankan dan 

sektor industri substitusi impor, karena membutuhkan barang-barang impor dalam 

jumlah yang besar untuk awal produksinya. 

Selain kemampuannya yang dapat bertahan terhadap krisis, peranan sektor 

pertanian dan agroindustri terhadap ekspor Indonesia selama ini juga sangat besar. 

Data ekspor Indonesia memperlihatkan bahwa nilai ekspor untuk komoditi 

pertanian dan basil olahan komoditi pertanian (agroindustri) memberikan 

sumbangan yang sangat besar bagi total ekspor Indonesia 
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